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There are many cases in the education field regarding the spiritual crisis of students. It 
is shown that there is a lack of spiritual knowledge in students itself. The teacher has an 
important role in fostering students' spiritual intelligence, therefore the teacher's strategy 
in fostering students' spiritual intelligence is very important to tackle the problem. That 
is the reason the researchers took research at MTS Raudlatul Ulum with the title 
“Strategy of Islamic Religious Education Teachers in Fostering Students' Spiritual 
Intelligence”. This study uses a qualitative approach with the type of descriptive 
research. Data collection techniques that has been done by doing continuous observation 
or disguised, semi-structured interviews and documentation. The results of this study are, 
the teacher's strategy in fostering spiritual intelligence of students with providing 
habituation to students through religious activities at school, habituation outside of 
school and varied learning. factors: supporters factors, the existence of school rules to 
provide limits to students so as not to violate the rules, the role of all teachers and 
surrounding residents who have a role in securing students who violate outside the 
school. Inhibit factors, different levels of awareness and intelligence of parent’s 
backgrounds, limited time to foster students' spiritual intelligence, school facilities and 
infrastructure.  
 
Kata Kunci: PAI Teacher Strategy, Spiritual Intelligence. 
 
A. Pendahuluan  
Tujuan dari pendidikan adalah usaha atau upaya untuk mengembangkan potensi 
dan membentuk potensi pada diri seseorang sehingga memiliki sikap spiritual atau 
keagamaan, dapat mengendalikan diri, menjadi orang yang memiliki kepribadian baik, 
memiliki kecerdasan dalam diri, berakhlak mulia, memiliki keterampilan yang 
dibutuhkan masyarakat dan negara. Dan juga pendidikan adalah usaha untuk menjadikan 
manusia yang memiliki hati yang sempurna lahir dan batin, sehat, cerdas dan memiliki 
budi pekerti luhur. (Rini, 2013). Maka harus kita ketahui bahwa tidak hanya kecerdasan 
intelektual saja yang harus dimiliki siswa namun kecerdasan spiritual juga sangat penting 
adanya, jika siswa hanya mementingkan kecerdasan intelektual tanpa memikirkan 
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kecerdasan spiritual akan mengganggu kesehatan batin dan kejiwaan pada diri, karena 
manusia yang tidak memiliki kecerdasan spiritual akan lebih cenderung memikirkan 
duniawi dan jauh dari Tuhan. 
Pada zaman sekarang sering muncul persoalan-persoalan dalam dunia pendidikan, 
seperti tawuran, intimidasi antar teman, narkoba, miras hingga pembunuhan. Hal itu 
terjadi karena krisisnya spiritualitas yang kurang pada diri siswa sehingga menyebabkan 
persoalan tersebut terjadi dan terulang kembali. Maka pentingnya kecerdasan spiritual 
pada diri siswa akan meminimalisir kenakalan remaja yang sering terjadi. Adapun cara 
untuk membina kecerdasan spiritual siswadengan memberikan nilai-nilai keagamaan 
yang dapat membentengi diri siswa agar memiliki batasan-batasan dalam berprilaku 
sesuai norma agama. 
Menurut Zihar dan Mashall dalam Ihsan dan Djalali (2012) mengatakan, bahwa 
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bergantung pada bagian dalam diri manusia 
masing-masing yang berhubungan dengan kebijakan diluar ego atau jiwa sadar. 
Kecerdasan spiritual dapat membentuk manusia menjadi manusia yang utuh secara 
intelektual, emosi, dan spiritual. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang ada 
pada manusia, kecerdasan spiritual dapat membantu anusia menyadarkan diri dan 
membangun diri dengan utuh. 
Menurut Agustian dalam yasmina (2018) mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah kemampuan jiwa dalam diri seseorang memberikan maknah ibadah pada setiap 
setiap tingkah laku dan kegiatan yang dilakukan melewati tindakan-tindakan dan 
pemikiran yang bersifat fitrah, bertujuan untuk menjadi manusia yang seutuhnya (hanif) 
dan mempunyai pola piker tauhid (integralistik) dan berprinsip hanya karena Allah. 
Dari penjelasan di atas maka guru harus bisa membina kecerdasan spiritual siswa 
bertujuan untuk mewujudkan  generasi yang berakhlakul karimah. Karena guru sangat 
memiliki peran penting untuk mencegah terjadinya persoalan kenakalan remaja. Dengan 
memberikan pengertian bahwa kenakalan yang disebabkan akan memiliki bahaya bagi 
dirinya dan orang lain. Dan kerugian yang akan didapatkan dari kejadian tersebut 
menjadikan wawasan penting bagi siswa. Dan juga siswa membutuhkan arahan berupa 
hal-hal positif. (Nasrullah, 2020). 
Hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Mts Raudlatul Ulum 
Ngijo Karangploso Malang bahwa masih banyak siswa yang memiliki sikap yang kurang 
baik. Sebagian dari siswa Mts Raudlatul Ulum kurang bisa menghormati guru terutama 
guru yang lebih muda. Peristiwa ini terjadi karena minimnya kecerdasan spiritual yang 
dimiliki siswa, mengingat banyak dari siswa yang memiliki latar belakang keluarga 
kurang dalam segi Agama dan pengetahuan, dikarenakan banyak orang tua dari siswa 
yang dulunya putus sekolah dan menikah pada usia terlalu muda, situasi ini berdampak 
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pada anak (siswa) karena kurangnya ilmu pengetahuan dan Agama yang dimiliki orang 
tua sehingga tidak bisa mendidik siswa dengan baik. 
Belum ada yang meneliti di sekolah Mts Raudlatul Ulum mengenai pembinaan 
kecerdasan spiritual siswa maka hal ini menarik perhatian penulis untuk melakukan 
penelitian mengenai “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina 
Kecerdasan Spiritual Siswa di Mts Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang. 
Berdasarkan uraian di atas maka fokus penelitianya adalah: 1. Strategi apa saja yang 
dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Kecerdasan Spiritual Siswa di 
Mts Raudlatul Ulum. 2. Faktor pendukung dan penghambat dalam Membina Kecerdasan 
Spiritual Siswa di Mts Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang. Adapun tujuan 
penulis dalam meneliti sebagai berikut: 1. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI 
dalam membina kecerdasan spiritual siswa di MTs Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso 
Malang. 2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
membina kecerdasan spiritual siswa di MTs Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang. 
 
B. Metode 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah merupakan metode yang seringkali disebut dengan metode penelitian 
naturalistik karena kegiatan penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting), penelitian dalam kondisi tersebut disebut juga sebagai metode etnographi, karena 
pada mulanya metode ini lebih banyak digunakan untuk meneliti dibidang antropologi 
budaya dan disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan cara 
menganalisisnya lebih bersifat kualitatif. (Sugiyono, 2015)= 
Adapun jenis penelitian yang penulis lakukan yaitu jeis penelitian deskriptif, 
penelitian melalui pendekatan deskriptif adalah penelitian yang berkaitan dengan 
pengkajian fenomena secara lebih terperinci atau membedakannya dengan fenomena 
yang lainnya. (Siyoto, Sodik, 2015). Peneliti mengambil penelitian jenis ini dikarenakan 
peneliti menyesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun tujuan penelitiannya adalah 
untuk mendeskripsikan dan menemukan bagaimana strategi guru pendidikan islam dalam 
membina kecerdasan spiritual siswa di Mts Raudlatul Ulum. 
Dalam penelitian ini penulis terlibat langsung dalam proses penelitian, dan penulis 
berperan sebagai pengamat, pewawancara, dan pengumpul data. Demi memperoleh data 
yang akurat peneliti hadir secara langsung di MTs Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso 
Malang. Guna untuk memperoleh data yang banyak dan cukup akurat maka peneliti hadir 
untuk menggunakan metode study lapangan. 
Alasan penulis meneliti di Mts Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang 
dikarenakan: 1. Belum ada yang meneliti tentang Strategi Guru Pendidikan Islam Dalam 
Membina Kecerdasan Spiritual Siswa di Mts Raudlatul Ulum. 2. Mts Raudlatul Ulum 
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merupakan sekolah yang masih berkembang, walaupun keberadaan lokasi didekat jalan 
raya tetapi masih banyak hal-hal yang masih perlu dikembangkan dan dibina seperti 
kecerdasan spiritual pada siswa. 
Adapun sumber data yang ada dalam penelitian ini adalah bagian yang penting 
untuk mengetahui kevalidan data dalam penelitian yang dilakukan, data tersebut adalah: 
1. Data primer, data primer ini adalah data yang didapatkan dan dikumpulkan langsung 
dari sumbernya yaitu Mts Raudlatul Ulum dan data itu disebut data asli atau data yang 
terbaru. Dan penulis harus terjun langsung untuk mendapatkan data tersebut. 2. Data 
skunder, data skunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti melalui 
sumber yang sudah ada seperti buku, jurnal, laporan dan lain-lain.(Siyoto, dan Sodik, 
2015) 
Untuk pengumpulan data penulis melakukan tiga tahap dalam melakukannya yaitu 
dengan cara: 1. Observasi terus terang atau tersamar, yang dimaksud adalah peneliti ters 
terang dalam penelitian dari awal penelitian sampai akhir, namun ada waktu ketika 
peneliti tidak terusterang karena takut jika data yang dicari masih dirahasiakan. 2. 
Wawancara semiterstruktur, wawancara tersebut bertujuan untuk lebih leluasa dalam 
menanyakan sesuatu dan menemukan permasalahan lebih terbuka. 3. Dokumentasi, 
dokumentasi adalah catatan yang sudah lalu, dokumen dapat berbentuk, foto, gambar, 
tulisan seseorang, sejarah kehidupan, catatan harian dan lain-lain. (Sugiyono, 2015) 
Analisis yang digunakan penulis adalah Data Condensation (Kondensasi Data), 
Data display (Penyajian Data), Conclusion Drawing/verification (Penarikan 
Kesimpulan/verifikasi). Sedangkan pengecekan keabsahan data penulis menggunakan: 1.  
Perpanjangan pengamatan, jika ada data yang kurang dalam penelitian penulis dapat 
kembali ke lokasi penelitian untuk melengkapi data yang kuran, hal ini juga bisa membuat 
hubungan peneliti dan nara sumber menjadi baik. 2. Meningkatkan ketekunan, hal ini 
bertujuan untuk meningkatkan ketekunan dalam pengamatan secara lebih teliti dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka keaslian data dan urutan peristiwa akan 
bisa direkam secara pasti dan sistematis. 3. Triangulasi, Tringulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini dimaknai sebagai pengecekan data dari berbagai macam sumber dengan 
banyak cara, dan berbagai waktu, maka penulis menggunakan tringulasi sumber, 
tringulasi teknik pengumpulan data dan waktu. (Sugiyono, 2015) 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkah dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan kepada guru 
Pendidikan Agama Islam tentang bagaimana strategi yang dilakukan untuk membina 
kecerdasan spiritual siswa di Mts Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang adalah 
dengan memberikan pembiasaan melalui kegiatan keagamaan di sekolah, pembiasaan-
pembiasaan di luar kegiatan pembelajaran, dan pembelajaran yang variatif. Karena 
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menurut guru Pendidikan Agama Islam di Mts Raudlatul Ulum pembiasaan berupa 
kegiatan keagamaan akan sangat efektif dilakukan untuk memberi dasar spiritual yang 
bagus untuk siswa, tidak hanya kegiatan keagamaan akan tetapi kegiatan di luar kegiatan 
pembelajaran. Sejatinya setiap guru harus memiliki strategi dalam mengajar, karena 
dengan adanya strategi guru dapat mencapai tujuan pembelajaran yang tepat dan sesuai 
yang di inginkan (Suriansyah dkk, 2014). Strategi yang dilakukan guru dengan baik dan 
sesuai akan berdampak pada siswa, oleh karena itu peneliti menemukan jawaban dari 
pembahasan ini bagaimana strategi yang dilakukan guru di Mts Raudlatul Ulum dalam 
Membina Kecerdasan Spiritual Siswa 
Berbagai macam kegiatan keagamaan di sekolah yang ditujukan kepada siswa guna 
membina kecerdasan spiritual siwa. Kegiatan keagamaan tidak lain halnya dengan 
ibadah. Sesungguhnya kecerdasan spiritual sangat erat kaitannya dengan ibadah dan 
kegiatan keagamaan, karena kegiatan ibadah sangat erat kaitannya dengan kejiwaan dan 
batin seseorang. Dengan adanya kegiatan keagamaan yang dibiasakan disekolah hal itu 
akan membuat murid lebih merasakan adanya ketenangan dan pencerahan. Seseorang 
yang memiliki ketenangan batin akan lebih mudah untuk mendapatkan kebahagiaan. 
(Azzet, 2010). Sebagaimana yang telah dilakukan guru dalam strateginya yaitu dengan 
membiasakan melakukan kegiatan keagamaan seperti, shalat dhuha dan dzuhur 
berjamaah, membaca Al-Quran, surat-surat pendek, membaca tahlil dan istighosa. 
Strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam tidak semudah yang 
diceritakan, pada mulanya murid sangat susah untuk dikondisikan karena memang 
kebanyakan dari mereka berasal dari keluarga menengah kebawah, dan banyak orang tua 
dari siswa yang tidak bependidikan dan kurang dalam spiritual yang membuat siswa tidak 
mementingkan urusan agama. Akan tetapi kegigihan yang dimiliki guru Pendidikan 
Agama Islam untuk terus membina Kecerdasan Spiritual siswa di sekolah melalui 
kegiatan keagamaan lambat laun membawakan hasil. Karena sebagian dari siswa yang 
pada mulanya tidak mementingkan masalah keagamaan lebih bisa diatur dan 
dikondisikan dan juga  banyak alumni dari Mts Raudlatul Ulum merasakan dampak 
positif dari pembiasaan berupa kegiatan keagamaan.   
Adapun strategi pembelajaran didalam kelas yang sering dilakukan untuk membina 
kecerdasan spiritual siswa yaitu melalui strategi pembelajaran kooperatif, strategi ini 
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran dalam bentuk berkelompok untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Strategi ini dilakukan dengan kerjasama tim dan saling membantu 
satu sama lain. (Eman dalam Erita, 2016). Dengan demikian siswa dilatih untuk saling 
perduli kepada sesama karena saling perduli kepada sesama akan memupuk sifat spiritual 
siswa mulai dini. Karena seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan 
memiliki tingkat kesadaran yang baik sehingga tidak mudah tersulut amarah, memiliki 
sikap yang raman, sehingga bisa memahami orang lain dengan baik.(A’yun, 2019). 
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Harapan guru Mts Raudlatul Ulum nantinya siswa dapat mengamalkan dalam 
kesehariannya. 
Tidak hanya di dalam pembelajaran saja guru melatih kecerdasan spiritual siswa, 
namun guru juga melatih kecerdasan spiritual siswa ketika di luar kegiatan pembelajaran. 
Karena pembiasaan di luar pembelajaran yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam 
Untuk Membina Kecerdasan Spiritual Siswa adalah dengan cara melatih siswa untuk 
selalu mengontrol emosi dan menjadi manusia yang lebih sabar lagi. Banyak sekali 
perselisihan yang terjadi pada siswa karena siswa masih memiliki ego yang sangat tinggi 
dan emosi yang menggebu-gebu, ketika siswa memiliki permasalahan biasanya mereka 
saling menghujat, membully dan kekerasan. Oleh karena itu guru di Mts Raudlatul Ulum 
selalu berperan untuk menengahi siswa yang memiliki permasalahan dan membatu siswa 
menyelesaikan masalah dengan mengambil jalan keluar yang baik sehingga siswa tidak 
lagi ada perselisihan. 
Hal ini sangat berpengaruh kepada kecerdasan spiritual siswa karena kecerdasan 
spiritiual adalah kecerdasan yang bergantung pada bagian dalam diri manusia masing-
masing yang berhubungan dengan kebijakan diluar ego atau jiwa sadar. Kecerdasan 
spiritual dapat membentuk manusia menjadi manusia yang utuh secara intelektual, emosi, 
dan spiritual. (Ihsan, & Djalali, 2012). 
Strategi yang tidak bosannya dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 
Membina Kecerdasan Spiritual Siswa adalah memberikan siswa nasihat. Siswa yang 
sering mendengar nasihat maka hati siswa akan luluh sehingga bisa membuat siswa 
mudah untuk diarahkan dan dapat menanamkan nilai moral pada diri siswa. Tidak hanya 
bermanfaat untuk menanamkan nilai moral saja, tetapi ceraman juga dapat memberikan 
motivasi kepada siswa. karena sesungguhnya motivasi sangat penting untuk memberikan 
semangat belajar pada siswa. karena siswa yang tidak memiliki motivasi dalam belajar 
akan sulit untuk melakukannya. (Haq, 2018) 
Dalam membina kecerdasan spiritual siswa di Mts Raudlatul Ulum banyak faktor 
yang dapat mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 
kecerdasan spiritual siswa, faktor pendukung dalam membina kecerdasan spiritual 
adalah:1. Kepercayaan ornag tua murid kepada sekolah untuk mendidik dan membimbing 
anaknya. 2. Adanya tata tertib di sekolah yang meberikan batasan-batasan untuk siswa 
agar tidak melanggar aturan. 3. Peran penting penduduk sekitar sekolah yang ikut 
mengamankan murid yang melanggar di luar sekolah ketika kegiatan sekola berjalan. 
Berikut adalah faktor penghambat dalam membina kecerdasan spiritual siswa. 1. 
Keterbatasan waktu dalam membina kecerdasan spiritual siswa. 2. Sarana dan prasarana 
sekolah. 3. Kesadaran dan kecerdasan siswa yang berbeda. 4. Latar belakang siswa yang 
memiliki orang tua kurang perhatian. 
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D. Simpulan   
Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan yang berjudul Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Siswa yang berada di 
Mts Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang, maka bisa disimpulkan, strategi guru 
pendidikan agama Islam dalam membina kecerdasan spiritual siswa di Mts Raudlatul 
Ulum Ngijo Karangploso Malang adalah dengan memberikan pembiasaan kepada siswa 
melalui kegiatan keagamaan seperti sholat dhuha dan dzuhur berjamaah, membaca Al-
Quran surat Al-Waqiah, Al-Muluk, Yasin, dan surat-surat pendek lainnya, lalu membaca 
tahlil dan istighosah, pembiasaan lainnya meliputi pembelajaran yang variatif, tidak 
hanya itu adapun pembiasaan di luar pembelajaran seperti membiasakan siswa 
berperilaku sopan kepada sesama ataupun kepada yang lebih tua, menumbuhkan sikap 
saling perduli kepada sesama, dan membiasakan untuk menyelesaikan masalah dengan 
mencari jalan kluar yang terbaik untuk melatih kedewasaan diri siswa. 
Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam membina kecerdasan spiritual 
siswa di Mts Raudlatul Ulum Ngijo Karangploso Malang, maka faktor pendukung dalam 
membina kecerdasan spiritual siswa di Mts Raudlaul Ulum Ngijo Karangploso Malang 
adalah dengan kepercayaan orang tua terhadap sekolah untuk mendidik penuh anaknya, 
adanya tata tertib sekolah untuk memberikan batasan-batasan kepada siswa agar tertib 
dan tidak melanggar aturan, dan juga peran penting penduduk sekitar sekolah yang ikut 
mengamankan murid yang melanggar di luar sekolah ketika kegiatan sekolah berjalan. 
Faktor penghambat dalam membina kecerdasan spiritual siswa di Mts Raudlatul 
Ulum Ngijo Karangploso Malang adalah dengan adanya keterbatasan waktu dalam 
membina kecerdasan spiritual siswa, terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki 
sekolah, kesadaran dan kecerdasan siswa yang berbeda, dan latar belakang siswa yang 
memiliki orang tua kurang perduli. Itulah yang membuat guru atau sekolah kesulitan 
dalam membina kecerdasan spiritual siswa. 
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